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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Kondisi kecukupan pangan pokok di Kota Gorontalo sudah mencapai kategori 

cukup dengan neraca beras sebesar 730 kg/bulan, dan tingkat konsumsi beras 

per kapita rumah tangga petani padi sawah di Kota Gorontalo rata-rata sebesar 

55 kg/bulan. 

2. Faktor yang mempengaruhi dinamika kecukupan pangan pokok ditingkat 

rumah tangga petani padi sawah di Kota Gorontalo yaitu produksi beras, 

konsumsi beras, nilai tukar petani (NTP), luas lahan dan pendapatan total 

rumah tangga. Sedangkan pendidikan kepala rumah tangga, jumlah anggota 

keluarga dan usia petani tidak berpengaruh nyata.  

3. NTPRP rumah tangga petani padi sawah di Kota Gorontalo sebesar 2,75 

kg/bulan. Dengan mengacu pada kriteria kesejahteraan NTPRP nasional bahwa 

kesejahteraan petani tercapai pada saat NTPRP > 1, maka dalam perekonomian 

agregat, rumah tangga petani padi sawah di Kota Gorontalo telah sejahtera. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mewujudkan kecukupan pangan baik di tingkat rumah tangga petani padi Kota 

Gorontalo masih perlu perkuatan instrumen kebijakan yang menyakut 

pengelolaan produksi dan konsumsi beras. 

2. Pada aspek produksi, memantapkan kecukupan pangan pada tingkat rumah 

tangga petani padi sawah dengan peningkatan produktivitas beras melalui 

kelembagaan hamparan yang memenuhi skala usaha layak dan perbaikan skala 

penguasaan lahan, serta meningkatkan jumlah partisipasi anggota keluarga yang 

bekerja di lahan padi. 
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3. Pada aspek konsumsi, perlu upaya menurunkan tingkat konsumsi beras per 

kapita dengan perubahan (budaya) pola makan rumah tangga petani dalam hal 

diversifikasi sumber pangan agar ketergantungan terhadap beras tidak terlalu 

besar. 
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